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ABSTRAK

Pencabulan merupakan suatu perbuatan yang dilarang di dalam peraturan
perundang — undangan yang ada di negara indonesia dan juga bertentangan
dengan norma-norma yang hidup didalam kehidupan bermasyarakat, Perbuatan
pencabulan dilakukan oleh.orang dewasa kepada.anak-anak yang kerap menjadi
korban dari perbuatan pencabulan ini.

Perbuatan tindak pidana pencabulan terhadap anak di  wilayah Hukum
Polres Kabupaten Kepulauan Meranti terus terjadi dalam beberapa tahun terakhir
meski tak begitu banyak, peningkatan tetapi terus adanya penambahan kasus yang
baru tiap tahun nya dan didasari dengan faktor-faktor‘dan modus yang berbeda-
beda.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum observasi (observational
research) metode peneliltian hukum observasi ini melakukan penelitian langsung
kelapangan (field research) sedangkan sifat penelitiannya ialah deskriptif analitis
yaitu suatu metode yang memberi gambaran atas objek yang diteliti dan akhirnya
membuat kesimpulan unutk umum.

Hasil penelitian ini yang didapatkan penulis ialah yang pertama faktor
yang menyebabkan terjadinya tindak pidana pencabulan adalah : 1) faktor latar
belakang pendidikan ekonomi, 2) faktor lingkungan dan tempat tinggal, 3) faktor
minuman keras, 4) faktor kurangnyaspemahaman tentang agama, 5) dan faktor
teknologi yang semakin canggih. Modus operandi yang. di gunakan dalam
melancarkan perbuatan tindak pidana pencabulan pun bermacam-macam seperti
bujuk rayu, memberikan iming-iming dengan memberikan uang, sampai dengan
melakukan tipu daya akan dinikahi oleh pelaku, upaya yang dilakukan untuk
menanggulangi perbuatan tindak pidana pencabulan terhadap anak yaitu seperti 1)
Upaya Pre-entif, 2) Upaya Preventif, dan3) Upaya Represif.

Kata kunci : Pencabulan, Kriminologi, Faktor, Modus, Upaya



ABSTRACT

Obscenity is an act that is prohibited in the laws and regulations in
Indonesia and is also contrary to the norms that live in social life.

Criminal acts _ofi.sexual abuse against children.in the jurisdiction of the
Meranti Islands_District Police have continued to occur in. the last few years,
although not'so much-has increased, but new cases continue to be added every
year and are based on different factors and modes.

The type of this research’is observational law research. This observational
legal research: method, conducts direct field research’(field research) while the
nature of the research is analytical descriptive, which is a method that provides an
overview of the object under study and finally draws conclusions for the general
public.

The results of this study obtained by the author are that the first factors
that cause the occurrence of criminal acts of obscenity are: 1) economic education
background factors, 2) environmental factors and places of residence, 3) liquor
factors, 4) lack of understanding of religion, 5) and increasingly sophisticated
technological factors. The modus operandi-used in carrying out the criminal act of
obscenity also. wvaries, such as persuasion, giving the lure by giving money, to
committing fraud to be married by the perpetrator, the efforts.made to tackle the
crime of sexual abuse of childrenare such as 1. Preventive Efforts, 2) Preventive
Efforts, and 3) Repressive Efforts.

Keywords : Obscenity, Criminology, Factor, Mode, Effort

Xi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

tindakan m
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Undang- Und
Norma-Norma,

Norma Kesopana

Negara Repub " gara berdaulatan Hukum

s
dimana pengertian ini terdapat an ketiga yang berbunyi di(“Pasal 1
Ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945”) yang mana berisi pernyataan yang
menyatakan seluruh bagian kehidupan dalam Kemasyarakatan, Negara Indonesia
dan Pemerintahan yang ada harus berdasarkan dengan aturan hukum.Hukum
sendiri ditegakkan agar tercapainya suatu keadilan didalam lingkup masyarakat,
kenegaraan dan pemerintahan yang baik, harus berdasarkan dengan aturan dan

wewenang yang berlaku di Indonesia, agar penegakan hukum menciptakan
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masyarakat indonesia yang damai dan memberikan ke sejahtera, dengan

ditegakkan nya keadilan yang ada

Akan menciptakan keyakinan hukum dan memberikan kenyamanan dalam

kesadaran pada hukum untuk menjadi pemicu terjadinya kejahatan. Selain itu ada
juga beberapa banyak faktor sehingga kejahatan itu dapat terjadi faktor utamanya
salah satu karna adanya kesempatan serta hawa nafsu yang mendorong seseorang

untuk melakukan kejahatann. Dan sudah banyak orang yang melakukan kejahatan

! Kusnan,Hukum Pidana,(Klaten, 2008, Cempaka Putih)
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tanpa memikirkan bagaimana akibat dan dampaknya dan tidak memandang
kepada siapa dia berbuat kejahatan.

Pengetahuan tentang adanya suatu kejahatan ini untuk memperoleh

keragaman, po : ' jaha arakat, dan

objek kri
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dapat dilihat da

merupakan suatu dice an dalam kalangan

bukan hanya dalam perbuatan kejahatan seperti pembunuhan, penganiayaan,
pencurian, perampokan atau lainnya melainkan sudah termasuk juga kejahatan
seksual yang sangat bertentangan dengan norma- norma yang hidup didalam

masyarakat.

2 Sangain jeany, Objek Kriminologi Ada Tiga,
https://brainly.co.id/tugas/163288370objekkriminologiada,sebagaipelanggarhukumolehpengadila
n.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggarhukumdanpelakukejaha
tan, (diakses 10 Oktober 2020)



https://brainly.co.id/tugas/16328837objekkriminologiada,sebagaipelanggarhukumolehpengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggarhukumdanpelakukejahatan
https://brainly.co.id/tugas/16328837objekkriminologiada,sebagaipelanggarhukumolehpengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggarhukumdanpelakukejahatan
https://brainly.co.id/tugas/16328837objekkriminologiada,sebagaipelanggarhukumolehpengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggarhukumdanpelakukejahatan

Belakangan ini banyak kasus masalah dalam kejahatan pencabulan yang
terjadi di indonesia dengan korban yang bukan hanya orang dewasa saja tetapi
sudah sampai ke remaja, anak-anak atau pun balita yang menjadi korban,
khususnya bagi seorang wanita. dan anak harus memperoleh keperdulian yang
insentif dan lebih lagi, karna kecendrungan penanganan korban wanita ataupun
anak-anak sering terabaikan. datam/sebuah ;peola peradilan pidana yang harus
mendapatkan pertahanan hukum yang pasti, karna ini merupakan realitas sosial,
yang penyebabnya seringkali kurang dipahami karena mereka tidak melihat
masalah secara deminional dalam kaitannya dengan hubungan yang sebenarnya.

Pencabulan sendiri merupakan suatu Kejahatan yang meyerang
kehormatan kesusilaan dan bertentangan dengan moral dan.agama, perbuatan
pencabulan ini termasuk dalam pelanggaran hak asasi manusia yang selalu terjadi
dan tidak ada alasan pembenarnya.

Selain itu terlepas dari tindakan kejahatan yang dilakukan adanya pelaku-
pelaku tindak pidananya kaum anak-anak , remaja , dewasa dan bahkan orangtua
yang bisa saja menjadi pelaku atau bahkan menjadi-korban dari perbutan kriminal
yang telah dilakukannya “salah. satu. perbuatan kriminal yang menimbulkan
perbuatan pidana adalah Pencabulan terhadap anak-anak atau orang dewasa yang
dilakukan atau pelakunya adalah orangtua atau bahkan anak anak itu sendiri®.

Anak merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa,
bahkan anak dianggap sebagai harta kekayaan yang paling berharga dibandingkan

kekayaan harta benda lainnya. Anak sebagia amanah Tuhan harus senantiasa

: Wagiati Soetdjo ,Hukum Pidana Anak, PT Refika Aditama, Bandung 2006.
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dijaga dan di lindungi dalam diri anak melekat harkat, martabat, dan hak-hak
sebagai manusia harus di junjung tinggi.*

Hak Asasi anak merupakan bagian dari Hak Asasi Manusia yang termuat

da dalam umur
engaruh untuk

5a_harus sangat

yang menga

Indonesia diri pu eberaps lan tentang anak

anak selama dalam pengasuhnya orang tua, wali atau pihak lain
manapun yang bertanggungjawab atas pengasuhan, berhak mendapat
perlindungan dari perlakuan :

° Diskriminasi

* Ahmad Kamil, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, PT Rajawali Press,
Jakarta, 2010.
*RA Roesman, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, PT. Sumur, Bandung,2005.
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Eksploitasi baik ekonomi maupun seksual

Penelantaran

Kekejaman, kekerasan dan penganiayaan

Yang disebut anak adalah seseorang yang mana belum mencapai umur
21 (dua dan belum pernah melakukan perkawinan (Pasal 1 butir 2).

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak dalam (Pasal 1 Ayat (3) Anak adalah yang telah berumur
12 (dua belas) tahun adalah : "Anak adalah setiap manusia yang

berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah,
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termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut demi
kepentingannya"

Mengenai persoalan anak yang menjadi pelaku dari perbuatan tindak

karna menginge K ya 3 i angkan anak yang
sebagai korbz atar pidan: g : ndang Nomor

35 Tahun 2014 t er n anak, y; an agar pelaku

&
Pencabula : ata ak sangat buruk
o J

terutama pada korbs : jgar hak asasi manusia

serta dapat meru : a_terhadap jiwa, akal dan
keturunan.
Tindak pidana pe sudah  menjadi salah satu

fenomena yang sangat merugikan dan meresahkan bagi pihak-pihak anak-anak
dan sangat menjadi hak yang dikhawatirkan dari pihak orang tua dan masyarakat.
Perbuatan pidana pada umumnya adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu
aturan hukum yang mana disertai ancaman bagi orang yang melanggarnya.
Perbuatan Tindak Pidana pencabulan diatur dalam “Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana (KUHP) Bab XIV Buku 2” yang berpedoman pada ‘“Pasal 289-



296 KUHP” yang digolongkan suatu kejahataan pada kesusilaan. Perbuatan
amoralitas seksual diatur dalam “Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak”.°

“Orang yang cukup umur,yang melakukan perbuatan cabul dengan orang
lain sama kelamin, yang diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa belum
cukup umur, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun (Pasal 292
KUHP )”

Pencabulan sendiri-merupakan suatu perbuatan kejahatan kriminal yang

dapat menimbulkan perbuatan pidana terhadap kesusilaan yang mana dimana
terus berkembang seiring waktu, perbuatan tindak pidana amoralitas seksual atau
pun pencabulan ini adalah realitas kehidupan yang sangat memeperhatinkan dan
perlu perlakuan.dan penanganan yang khusus dari pihak-pihak yang bersangkutan
dalam penanganan gejala tindak pidana pencabulan, sebab kejahatan kesusilaan
ini membuat dan memunculkan suatu gejolak di kehidupan bermasyarakat. Dan
terjadi tanpa kehendak bersama_dalam_maksud.‘disini dalam artiannya terjadi
karna paksaan oleh satu pihak ke pihak lainnya. Korbannya dapat berada dibawah
ancaman fisik ataupun psikologis.”

Tindak pidana pencabulan ini termasuk dalam tindak pidana aduan.
Tindak pidana aduan sendiri adalah tindak pidana yang penuntutnya berdasarkan
adanya laporan dari pihak korban.®

Menurut Yesmil Anwar dan Adang memaparkan bahwa ilmu kriminologi
terutama untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap penyimpangan

norma-norma dan nilai. Terhadap satu bentuk hukum pidana, kriminologi juga

® Adami Chazawi, Tindak Pidana Mengenai Kesopanan, PT. Raja Grafindo, Jakarta,2005, him 80.
"RA Koesnoen, Pengantar Tentang Kriminologi, PT.Ghalia Indonesia, Jakarta Timur, 1977.

8 Surbakti,Sudaryono,dan Natangsa, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Muhammadiyah Surakarta,
2005,HIm 23.



berperan sebagai tinjauan terhadap hukum pidana yang berlaku memberikan
rekomendasi guna pembaharuan hukum pidana,sebagai sistem peradilan piana,
dan kriminologi juga menjadi kontrol bagi jalannya suatu peradilan.®

Adapun aparat penegak..hukum yang-ikut berwenang untuk melakukan
pemberantasan dalam tindak pidana pencabulan ini adalah Polisi Republik
Indonesia (POLRI), karna dalam:=hal‘ini dapat diartikan didalam Pasal 1 angka 4
KUHAP jo Pasal 1 angka 8 Undang-Undang Nomor .2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara R, bahwa yang dimaksud dengan penyelidikan adalah
“Pejabat polisi Negara Republik Indonesia yang diberi wewenang ole Undang-
Undang untuk melakukan penyelidikan” sedangkan menurut Pasal 4 KUHAP,
bahwa “penyelidik™ adalah setiap pejabat Polisi Negara Republik Indonesia. '

Pasal 106 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
Menyatakan : “Penyidik yang mengetahui,menerima laporan atau pengaduan
tentang terjadinya suatu peristiwa yang patut diduga merupakan tindak pidana
wajib segera melakukan tindakan penyidikan yang diperlukan”

Kepolisian sebagal aparat penegak hukum yang paling dekat dalam ruang
lingkup masyarakat sangat berperan penting.dalam hukum tersebut, dikarnakan
Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat Negara untuk menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat bertugas melindungi, mengayomi, melayani

masyarakat, serta menegakkan hukum. Ketentuan ini diatur dalam Pasal 30 angka

4 Undang-Undang Dasar 1945.

? Zulkarnain S, Teori-Teori Hukum Pidana dan Kriminologi, Al-Mujtahadah Press, Pekanbaru,
2019. Him 41.
19 Rijadi Asra Rahmad, Hukum Acara Pidana, Al-Mujtahadah Press, Pekanbaru, 2020, Him 33.
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Menurut data perbuatan tindak pidana pencabulan di Wilayah Hukum

Polres Kabupaten Kepulauan Meranti tahun 2018-2020 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

kepada anak-anak dan dapat disimpulkan tentang kasus-kasus percabulan yang
diperbuat oleh orang dewasa terhadap anak di bawah umur 16 tahun dari
kekerasan yang disengaja di mana anak-anak dipaksa untuk melakukan tindakan
tidak senonoh dengannya. Dari uraian latar belakang di simpulkan dari maksud

penulis penelitian ini berjudul *“ Tinjauan Krimonologis Tindak Pidana
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Pencabulan Terhadap Anak di Wilayah Hukum Polres Kabupaten

Kepulauan Meranti’’

B. Perumusan Masalah

indak Pidana

ukum Polres

hukum Polres Kabupaten Kepulauan Meranti.

2. Untuk Mengetahui dan menganalisis modus operandi terhadap tindak
pidana pencabulan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-
anak di wilayah hukum Polres Kabupaten Kepulauan Meranti.

3. Untuk Mengetahui upaya penanggulangan tindak pidana pencabulan di

wilayah hukum Polres Kabupaten Kepulauan Meranti.
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Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat yang diharapkan penelitian ini

adalah :

1. Menambah wawasan penulis tentang tindak pidana pencabulan yang

Istilah Kriminologi berasal dari bahasa inggris yaitu “Criminology” yang
berasal dari bahasa latin yaitu dari kata “crimen” yang artinya penjahat dan
“logos” yang artinya pengetahuan dan disimpulkan bahwa kriminologi adalah
ilmu tentang kejahatan atau penjahat.

Kriminologi merupakan suatu ilmu yang berdasarkan hal-hal nyata.

Tujuan utama : ialah mengumpulkan bahan-bahan. Menjelaskan dan menggolong-

12
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golongkan (Crimongrphy) hampir tidak mungkin membatasi sumber penyelidikan

bahan-bahan ini, sebab kriminalitas merupakan bagian dari kehidupan kita, dan

sebagai suatu gejala yang nyata (empiris) dapat ditinjau dari bebagai sudut, yaitu

penjahat d
dengn nafs
bisa jadi ditu

kepribadian da

kejahatan.
Pasal 289 :

“Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
seorang untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, diancam
karena melakukan perbuatan yang menyerang kehormatan kesusilaan, dengan

pidana penjara paling pama sembilan tahun”.

" Wahyu Mulyono, Pengantar Teori Kriminologi, Pustaka Yustsia, Jogjakarta, 2012, Him 34.

13



Kejahatan adalah suatu ilmu rumusan nya yang mengenai sifat kelakuan
seorang manusia yang melakukan pebuatan kejahatan. Aparat penegak hukum
anggota-anggota seperti Badan Legislatif, Polisi;«Jaksa;. Hakim, sebagai wakil
dalam masyarakat yang ikut serta untuk bertanggung jawab atas perumusan dan
pelaksaan atas peraturan hukum pidana atau pun peraturan hukum lainnya yang
dibuat untuk mengatasi.permasalahan perbuatan kejahatan.

Pencegahan perbuatan kejahatan dapat di lakukan dan di tanggulangi oleh
penegak hukum dan bagi beberapa bidang kegiatan hukum lainnya dengan
spesifik bagi seorang anak-anak atau perempuan, dari semua.masyarakat, anak
(termasuk perempuan) yang sangat rentan menjadi korban dari kejahatan
terkhususnya kejahatan seksual hingga pencabulan dengan pemerkosaan.*?

Sudarto _.memaparkan beberapa aspek suatu kebijakan penanggulangan
kejahatan apabila menggunakan upaya ‘penal, maka penggunaannya sebaiknya
dilakukan dengan lebih hati-hati, cermati, selektif dan liminatif, penyusunan suatu
perundang-undnagan yang mencantumkan ketentuan pidana yang memperhatikan
beberapa pertimbangan kebijakan sebagar berikut :

a. Penggunaan hukum pidanaharus memperhatikan tujuan dari
pembangunan nasional, mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
yang merata materil spritual berdasarkan pancasila.

b. Perbutan yang di usahakan untuk mencegah atau ditanggulangi dnegan
hukum pidana harus merupakan perbuatan yang tidak dikehendaki yaitu

perbutan yang mendatangkan kerugian atas masyarakat.

2 Miem Rukmini, Aspek Hukum Pidana dan Kriminologi, PT.Alumni, Bandung, HIm 8.
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c. Pengunaan hukum pidana harus memperhitungka prinsip biaya dan hasil.
d. Penanggulangan hukum pidana harus memperthatikan kapasitas atau

kemampuan daya kerja dari badan-badan penegak hukum, yaitu jangan

0. Moeliono

melakukan

atu perbuatan /
dang. Asas ini

POENA SINE

ketentuan perundang-undangan yang telah dibuat sebelumnya.

b. Secara Sosiologis mengatakan kejahatan adalah suatu perbutan
atau tingkah laku yang sangat merugikan bagi korban kejahatan,
dan merugikan bagi masyarakat, akibat berupa kehilangannya

keseimbangan ketentraman dan ketertiban dalam masyaakat.

B Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Bandung, 2001, HIim 44-48.
" Ninik Widiyanti, Waskita Yulius, Kejahatan dalam masyarakat dan pencegahannya, PT. Bina
Aksara, Jakarta,1987,HIm 28.
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Pembagian Kriminologi juga di paparkan menurut W. A Bonger.™

a. Antropologi Kriminal

IImu yang mempelajari bagaimana pengetahuan tentang manusia yang

Tindak pidana adalah setiap tindakan yang diperbuat oleh orang yang
harus bertanggung jawab sebab perbuatannya. Perbuatan itu dilakukan dengan
melawan hukum dan dengan kesalahan serta memenuhi unsur delik dalam

undang-undang unutk diancam dengan pidana.*®

' Zulkarnain S, Op Cit, Him 43.
1 Kusnan, Hukum Pidana, Cempaka Putih, Klaten, 2008
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Istilah tindak pidana merupakan terjemahan dari  “strafbaar feit”.
Strafbaar feit terdiri dari tiga kata, yakni straf, baar dan feit. Straf di artikan

sebagai pidana dan hukum. Perkataan baar di terjemahkan dengan tindak,

berbuat, a te eN03 : rbuatny. ‘j" lakukan tindak
pidana. B

beberapa uns

buat oleh suatu negara dan jika melanggarnya akan diancam dengan suatu pidana.
E.Bosu memaparkan bahwa ada beberapa kejahatanyang timbul karna beberapa
faktor yaitu :

1. Faktor Pembawaan

7 Adami Chazawi, Sel-Sel Pidana, Tindak Pidana, Teori-Teori Pemidanaan dan batas berlakunya
Hukum Pidana, PT. Raja Grafindo, Malang,2001.

17



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Yaitu adanya seseorang yang menjadi jahat karena pembawaan atau bakat
alamiah, maupun karena kegemaran atau hoby, pembawaan timbul sejak anak itu

lahir kedunia, seperti keturunan orangtua.

it kejahatan

perbuatan dosa
bab di dorong

-nafsu durjana

C. Teori Kemauan Bebas

Teori yang menyatakan bahwa manusia itu bebasa untuk
berpendapat atau berbuat sesuai dengan apa kemanuannya, bebas disini
yaitu seseorang itu bebas menentukan pilihannya dan sikapnya, namun
harus diatur dan ditekan dengan hukum, norma norma dan pendidikan.

d. Teori Penyakit Jiwa

18
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Teori yang menjelaskan adanya kelainan-kelainan yang bersifat
psikis sehingga individu yang berkelainan ini bisa sering melakukan

kejahatan-kejahatan, penyakit jiwa tersebut berupa psikopat dan efek

Sementara enyat (é erbuatan yang
di larang d z : 9 : ‘ ang melanggar

tersebut.

C. Surat
d. Petunjuk
e. Keterangan terdakwa

Dan jika ada terjadinya kasus pelecehan seksual, maka bukti-bukti tersebut

dapat digunakan, sedangkan untuk kasus yang berkaitan dengan pencabulan

'8 Ninik Widiyanti, Waskita Yulius, Op Cit, Him 62.
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ataupun pemerkosaan biasanya menggunakan salah satu alat buti berupa visum et

repertum, yang berarti keterangan/laporan dari seseorang ahli mengenai hasil

pemeriksaannya.

eh orang yang
harus bertanggung jawa a ' anny L at akukan dengan

r delik dalam

Menurut R.A. Kosnan “Anak-anak yaitu manusia muda dalam umur muda
dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan

sekitarnya”.?

F. Metode Penelitian

9 Wahyu Mulyono, Op Cit, Him 31.

20 Kusnan, Op Cit.

2Ty Andrisman, Hukum Peradilan Anak,Bandar Lampung,2013, Him 11.
2 R.A Roesnan, Op Cit, HIm 113.
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Penelitian ini merupakan bahan untuk menguraikan, menentukan dan
membuktikan kebenaran suatu ilmu. Dimana dalam hal ini merupakan keharusan

bagi suatu karya ilmiah untuk perlu menggunakan metode penelitian ini untuk

research) pen apat  terlaksa Kelapangan untuk
mendapatka n penulis. dilihat
dari sifatnye g jelas tentang

masalah yang a

Selatpanjang, kabupaten kepualauan meranti, Riau, 28758 dan Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana, di jalan Terpadu, Selatpanjang, Kabupaten Kepualauan
Meranti,Riau , 28753. pengambilan lokasi ini bertujuan untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai adanya perbuatan tindak pidana pencabulan terhadap anak di

wilayah hukum polres kabupaten kepulauan meranti.
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3. Populasi dan Responden
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek yang akan di teliti

yang mempunyai Kkarakteristik yang sama (homogen) (Syafrinaldi, 2017).

No Persen
1. 100 %
2 100%

4. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data utama yang di peroleh oleh penelitian secara
langsung dengan cara wawancara melalui responden yakni pihak Kepolisian

Polres Kabupaten Kepualauan Meranti bagian Satuan Reskrim Unit Perlindungan
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Perempuan dan Anak (PPA) dan Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana.

2. Data Sekunder

Data yang didapatkan dari alat pengumpulan data ( wawancara ) kemudian

data tersebut di kelompokkan sesuai dengan masalah pokok untuk di olah dan
disajikan. data wawancara kemudian di sediakan dalam bentuk dengan urian
kalimat dan kemudian membandingkan hasil wawancara di lapangan dengan

pendapat para ahli dan perundang-undangan.
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6. Metode Penarik Kesimpulan
Metode penarik kesimpulan data yang digunakan adalah metode deduktif.
Metode penelitian deduktif adalah penarikan kesimpulan dari hal yang umum ke

khusus
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

A. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Kepuluan Meranti Yang
| Budaya dan

terdiri dari

beberapa Pulat ? dipis: auta an-pusat perkotaan
yang bera Selatpa e ; a dari kabupaten
kepulauan mera N m 3 ﬂp t atau tempat
persinggahan de rapa g matan seperti :

wilayah 3.707.84 km2.** Kabupaten Kepulauan Meranti sendiri terdiri dari
beberapa pulau-pulau dari pulau tebing tinggi, pulau padang, pulau merbau, pulau
rangsang, pulau paning, pulau burung, dan beberapa pulau lainnya. Nama Meranti
sendiri pun di ambil dari beberapa nama gabungan “Pulau Merbau, Pulau

Rangsang, Pulau Tebing Tinggi”.

2 Https://id.m.wikipedia.org/wiki/kabupaten _kepulauan_meranti. Diakses 10 okktober 2021
24 .
Ibid.
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antara lain :

1. Kelurahan Selatpanjang Kota
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11. Desa Kapau Baru
Pemekaran yang terjadi di selatpanjang kabupaten kepulauan

meranti di Era Otonimi Daerah ini berkembang dengan pesat sejalan dengan
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pendidikan dan kemajuan teknologi yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan

kemajuan zaman.”

1. Letak Geografis

pertumbuhs

wQGN:

ALABRA

Kabupaten
musim huja

. ¢ i
u‘# : ySla —Singapore.
o
C VIEIa SC 1

Desember, S

kepulauan meranti, dan selanjutnya pada musim Angin Utara dan Selatan yaitu
pada bulan Juli sampai dengan pertengahan Agustus terjadilah musim panca

raba.?

% Kabupaten Kepulauan Meranti Dalam Angka 2021 . www.merantikab.bps.qgp.id. Him 47.
Diakses 10 okotber 2021
% Ibid 45.
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Dalam rangka memanfaatkan peluang dan keuntungan posisi geografis dan
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah perbatasan dengan negara tetangga

Malaysia dan Singapura, maka wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti

atau pun te

ini membua

Maka dengan itu p

menjadi pelindung dan megayomi untuk masyarakat agar tidak salah dalam
mengambil tindakan yang berlawanan dengan hukum, aparat penegak hukum
seperti Jaksa, Pegawai Beacukai, Satpol PP, bahkwan Anggota Kepolisian, untuk
Wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti sendiri tiap tiap pulau mempunyai Polsek
terdekat seperti Polsek Rangsang, Polsek Merbau, Polsek Tebing Tinggi, Polsek

Tebing Tinggi Barat, untuk masyarakat melapor atau menjadi tempat pengaduan
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jika ada terjadinya sesuatu perbuatan yang tidak senonoh atau adanya perbutan

perbuatan yang bersifat melanggar hukum, dan akan di selidiki oleh aparat

penegak hukum yang berwenang seperti pihak kepolisian.

api juga di

kehidupan
masyaraka an serta jenis

kelamin, ya

3 3 ) E

Keadaan F

AR

Jiwa
Tebing Ting Jiwa
Rangsang Jiwa
Rangsang Barat 4 - Jiwa
Merbau Jiwa
Tebing Tinggi Timur Jiwa
Pulau Merbau 3 Jiwa
Kab. Kep. Meranti Jiwa

Sumber data :Wikipedia Meranti
Melihat tabel diatas jelas bahwa jumlah penduduk kabupaten kepulauan

meranti terus mengalami peningkatan setiap tahun. Dan berdasarkan data terakhir
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dari Dinas Pencatatan Sipil dan Kependudukan Kabupaten Kepuluan Meranti

peningkatan terjadi menjadi 238.412 ribu jiwa.?’

3. Sosial Budaya dan Ekonomi

daya manusia

proses peni alitas er dz anus at.de at dilakukan.
- ' b

Pada saat sekarang ini masih ada masyarakat atau anak — anak yang tidak
sekolah sama sekali, namun tidak kita pungkiri karna ada beberapa faktor
penyebabnya yang membuat anak — anak tidak sekolah antara lain :

1. Faktor ekonomi

2. Faktor lingkungan

*” penduduk menurut wilayah dan agama yang dianut di Kabupaten Kepulauan Meranti,
www.sp2010.bps.go.id 19 februari 2020, diakses 10 oktober 2021.
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3. Dan faktor desa tempat tinggal yang jauh dari tempat pendidikan (
sekolah)

Namun dari sisi lain khususnya masyarakat yang tinggal dekat dengan

3, setidak — tidaknya

:Q_\_,\‘q‘ ..a

i, Kabupaten

ini boleh

meranti dapat dilihat dari :

1. Sebagai Petani, Buruh Tani, penggarap tani dan lain -lainnya yang
sejenisnya dengan petani sekitar.

2. Sebagai Pedagang, baik pedagang besar, kecil dan menegah yang
termasuk didalam jenis pedagang sekitar.

3. Sebagai nelayan sekitar.
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4. Buruh Lepas ( kasar ).

5. Pegawai Negeri / Kepolisan / Tentara.

6. Wiraswasta.?®

Strafbaar feit” ataupun “delict”
dalam bahasa indonesia diterjemahkan dengan istilah “strafbaar feit”
sebagaimana dipakai oleh R Tresna dan Unrecht dalam Buku C.S.T Kansil dan

Christine S.T Kansil dikenal juga beberapa terjemahan yang lain seperti perbuatan

® www.merantikab.go.id. 02 februari 2012. Diakses 10 oktober 2020.
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pidana, pelanggaran Pidana, dan Perbuatan yang boleh di hukum atau Perbuatan
yang dapat di hukum.?

Hukum Pidana mengenal adanya Pidana Materil dan Pidana Formil,

oeberapa pakar
pidana sepe : ‘menyata an ana adalah bagian

gadakan dasar-

a. diperbuat dan
b n kejahatan yang
C.

Roeslan Saleh mengemukakan pendapatnya bahwa pengertian perbuatan
pidana adalah: perbuatan yang sudah diatur dan di nyatakan sebagai perbuatan

yang dilarang.

®esT Kansil,Christine Kansil S.T, Pokok-Pokok Hukum Pidana, PT. Pradnya Paramitha, Jakarta,
2007, HIlm 37.
%% Riadi Asra Rahmad, Op Cit, HIm 3.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli hukum di atas dapat di katakan
bahwa tindak pidana adalah perbuatan yang dilarang dan diacam dengan ancaman

pidana bagi siapa yang melakukan.

2.
sur tindak
dalam undang-
an pidana
a yang terdapat
dalam KUHP [ ijaba sur-unsur.*
elekat pada diri si
ng didalam hatinya, Di
percobaan atau tujuan usaha,
sebagai logo, seperti pencurian, penipuan, pemerasaan pemalsuan, dan
tindak kriminal lainnya, Saran pra-perancanaan atau yang direncakan,
seperti pembunuhan kriminal
b. Unsur Objektif adalah unsur-unsur yang ada hubungannya dengan
keadaan-keadaaan, yaitu keadaa yang mana tindakan dari si pelaku itu
* Ibid.

2pAF Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Indonesia, PT,Citra Aditya Bakti, Bandung, 2013, HIm 193.
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harus dilakukan. Sifat pelanggaran atau pelanggaran hokum, Kualitas

actor, Kualitas adalah hubungan antara tindakan sebagai sebab dan

kenyataan sebagai akibatnya.

yaitu suatu perbuatan pidana yang telah dilarang untuk di lakukan dalam
undang-undang, sedangkan pidana materil yaitu perbuatan pidana yang
mengarah kepada menitik beratkan pada akibat yang telah dilarang.

2. Delik Kesengajaan (Dolus) dan Delik Kealpaan (Culpa)
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Delik dolus adalah dimana delik yang diperbuat karna adanya

kesengajaan dan sementara delik culpa adalah suatu delik yang dilakukan

karena kesalahan atau kealpaan.

dilakukan oleh
ik yang hanya

sifat tertentu

+AAVAEN

2

bentuk untuk di berlakukan bagi setiap orang yang pada umumnya
melakukan suatu kejahatan, hukum pidana ini berhubungan erat dengan
berat ringannya suatu ancaman, sifat, bentuk dan pereumusan suatu ajaran-
ajaran umum hukum pidana. KUHP memberikan beberapa bagian tentang
peraturan umum dalam buku ke I, dan buku ke Il tentang kejahatan, dan di

buku ke 111 tentang pelanggaran.
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2.

Hukum pidana khusus

Hukum pidana khusus ini merupakan suatu hukum pidana yang

dengan sengaja dibentuk untuk diberlakukan bagi orang-orang tertentu,

a namun diatur di

dapat dijatuhkan pada seseorang yang telah melakukan tindak pidana, dimana

hukuman yang akan dijatuhkan yaitu berupa :
1.

a.

Pidana pokok
Pidana mati
Pidana penjara

Kurungan
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d. Denda

2. Pidana tambahan

a. Pencabutan hak-hak tertentu

6.
itab Undang-
Undang H i Jeraturan ini dapat
dilihat pada rur Jalan 1 g a kata-kata ©’
Barang sia atau manusia,
bukan bad ketentuan umu
KUHP Ind
ana adalah adanya
perbutan yang dila : manusia. Hal tersebut

adalah sebagai “’orang’’

b. Dalam pasal 10 KUHP disebutkan juga jenis-jenis perbuatan pidana
yang dapat dipidana hanya bisa dikenakan pada manusia.
c. Dalam melakukan pemeriksaan perkara dan juga sifat dari hukum

pidana yagn dilihat ada atau tidak adanya kesalahan terdakwa,

3 Gunandi Ismu, Efendi Jonaeid, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana, Kencana Jakarta,
Jakarta, 2019, HIim 50.
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memberikakan petunjuk bahwa yang dapat dipertanggungjawabkan itu
adalah manusia

d. Dari beberapa pengertian yang dapat berupa kesengajaan dan kealpaan

C.
1.

al yang terus
menerus “g ngkatan dan

perkembang dik k : al'yang mengalami
perubahan G ] inda ‘_ . 1 pat lain seiring
dengan perubahannya zaman. Maka masalah kejahata enyimpangan pun
dapat hadir ¢
Dari seg

en yang berarti

kejahatan atau g bera yan. Jadi kriminologi

sebagai berikut :
a. Sutherland

Kriminologi adalah berupa pengetahuan yang mempelajari kejahatan
sebagai suatu gejala dalam masyarakat.

b. W.A Bonger

*1s Susanto, Kriminologi, Gneta Publishing, Yogyakarta, 2011, HIm 1.
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Kriminologi adalah ilmu pengetahuan untuk menyelidiki gejala kejahatan

seluas-luasnya.

C. Wood

1 ilmu pengetahuan

menurut W.A Bong anc anta riminologi murni dan

1. Ruang lingkup kriminologi murni
a. Antropologi Kriminal
Antropologi kriminal adalah ilmu yang mempelajari dan mengetahui
bagaimana manusia yang jahat, baik dari tingkah laku, karakter, sifat dan ciri
tumbuhna seperti apa, dan mengetahui apakah ada hubungan antara suku bangsa

dengan kejahatan.
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b. Sosiologi Kriminal
Sosisologi kriminal adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari dan

meneliti tentnag kejahatan sebagai suatu gejala yang tumbuh di dalam

kejahatan ang il ) n.dapat melahirkan

kejahatan

dan menget : 3 , ang sakityjiwa at sarafnya. Apakah
sakit jiwa dan urat It yang - ejahatan tersebut
terjadi.

e.

penjahat yang dijatuhi hukuman. Tentang timbulnya dan melihat pertumbuhan
hukuman. Arti dan faedahnya.
2. Ruang Lingkup Kriminologi Terapan Meliputi :

a. Hygiene Kriminal
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Hygiene kriminal adalah sebuah usaha untuk mencegah terjadinya suatu

kejahatan. Usaha-usaha pemerintah yaitu menerapkan undang-undang utnuk

konsisten, memeberikan jaminan hidup dan rasa kesejahteraan.

engetahui

dari sebab

pendidikan
c. Kri

Kri

IR ) B

D g
qﬁl
@D
=~
=
>~
°
@D
>
«Q
c
2
3

pelaksanaan
terjadi, untuk

dan penyidikan t & » @n_di sidang mengadilan,

QQ.

alat mengetes golongan dara mengetes kebohongan, alat pembantu

secara scientific cir

keracunan kedokteran kehakiman, forensic toxiology dan lainnya.
3. Objek Kriminologi
Objek kajian kriminologi adalah meliputi ruang lingkup kejahatan, pelaku
atau penjahat dan reaksi masyarkat terhadap kejahatan yang terjadi.
1. Kejahatan

a. Kejahatan Menurut Hukum ( Yuridis)
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kejahatan yang diatur di dalam hukum pidana dan diancam dengan suatu
sanksi. Kejahatan merupakan suatu delik hukum yang berupa perbuatan-perbuatan

yang meskipun sudah ditentukan dalam undang-undang sebagai peristiwa pidana,

ang oleh negara

[(%2]
@D
o
QD
«Q
a
o
@D
=
+aaLld
q
=X
@D
=
=
=3
QD
=
=
D
>

© o
QD QD
3 >
s
i) @
-~ =
QD QD
w o
T 3
@

QO

‘”‘

W

sebagai upaya

dalam diri mansia. Walaupun tidak ada di tentukan di dalam undang-undang karna
hakikatnya warga masyarakat sekitarnya yang dapat merasakan dan mendapatkan
suatu perbuatan yang merugikan.

Kejahatan pada umumnya merupakan suatu perilaku manusia yang di

perbuat oleh masyarakat itu sendiri, di balik kehidupan masyarakat yang berbeda

®JE Sahetapy, Teori Kriminologi Suatu Pengantar, Ghalia, Jakarta 1979, Him 100.
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beda dan bermacam prilaku inilah yang sangat rentan akan dapat menimbulkan
gejala kejahatan yang tejadi didalam proses interaksi terhadap bagian-bagian di

dalam masyarakat.*®

g
o
”
e
g} :
a
tu

PR N
< |

sosial dan menimbulkan kerugian, tidak pantas dan di tidak dibenarkan untuk
dibiarkan yang dapat menjadi goncangan didalam masyarakat.
dan untuk mencari dari sebab terjadinya suatu kejahatan ini, kriminologi

dapat mencari dari asumsi dasar bahwa penjahat berbeda dengan bukan penjahat,

3 Abdusalam, Kriminologi, Restu Agung, Jakarta, 2007, Him 16.
7 W.A Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, Ghalia, Jakarta, 1982, Him 28.
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perbedaan ini dapat dilihat dari pendekatan melalui beberapa aspek seperti aspek

biogenik, psikogenik, sosiogenik, tipologis.®

3. Reaksi Masyarakat Terhadap Kejahatan , Pelaku dan Korban Kejahatan

pelaksaannya.

Reaksi Represif adalah : Sautu tindakan yang dilakukan oleh masyarakat
yang tujukan untuk menyelesaika kasus atau sebuah peristiwa kejahatan yang
telah terjadi didalam masyarakat, guna memulihkan situasi dengan pertimbangan

rasa keadilan dan kebenaran yang dijunjung tinggi.

% Yosie Indra Setyawan, http://yosie-indra.blogspot.com/2013/08/kejahatan-dan-penjahat.html,
17 agustus 2013, diakses 24 Mei 2021.
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Reaksi Preventif adalah : Suatu reaksi atau tindakan yang pencegahannya
agar suatu kejahatan itu tidak terjadi artinya segala tindakan pengamanan dari

ancaman kejahatan ini adalah prioritas dari tindakan prevenif ini ,

penjahat

penjahat tid

dan berkembang dengan sendirinya tanpa ada bantuan dari oranglain, karna anak

dilahirkan dan anak masih dengan segala kelemaan yang ada sehingga anak tidak

mungkin dapat mencapai tingkatan bagaimana menjadi manusia yang normal.
Dengan adanya Undang — Undang (UU) tentang Perlindungan Anak yaitu

Undang — Undang (UU) No. 35 Tahun 2014, untuk mengatasi permasalahan yang

39 Wagiati Soetdjo , Hukum Pidana Anak, PT. Refika Aditama, Bandung, 2006.
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dihadapi oleh anak yang mempunyai tujuan untuk menjamin terpenuhnya hak-hak
yang berhak anak dapatkan agar mendapatkan hidup yang layak, tumbuh dan

berkembang dan ikut berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat seta

perlindunga

a. Diskri

waktu luang, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berkreasi sesuai dengan
minat, dan bakat dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri. Anak
adalah pemimpin masa depan siapapun yang berbicara tentang masa yang akan

datang harus berbicara tentang anak-anak.**

* Bambang Purnomo, Operasi Pemberantasan Kejahatan dan Kemanfaatan Ahli Kedokteran Jiwa.
1984, Bina Aksara, Yogyakarta.

“ Undang — Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Diakses 20 oktober 2021
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Anak merupakan suatu bibit,sumber unuk menjadi potensi generasi masa
muda yang akan datang untuk menjadi menerus cita-cita bangsa dimasa yang akan

datang nantinya, dan dikanakan itu kita harus menjaga dan melindungi anak dari

o

j. Anak berhak untuk iku : asi.bebas menyatakan pendapat dalam
segala hal yang dapat mempengaruhi anak.*
2. Batas Usia Anak
Merujuk dari Kamus Umum bahasa Indonesia mengenai pengertian anak
secara etimologis diartikan dengan manusia yang masih kecil ataupun manusia

yang belum dewasa.®’

*2 Heni Susanti dan Ferry Adi Fransista, Dissenting Opinion Dalam Menentukan Batas Usia Anak,
Jurnal Yudisial, 2019, HIm 350.
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Seseorang yang dikatakan sebagai anak-anak atau bukan, untuk
mengetahuinya dapat dilihatt batasan umur yang mengaturnya, sehingga yang

dikatakan sebagai anak-anak dapat diketahui berdasarkan peraturan perundang —

erdata dijelaskan

dewasa adalah

generasi muda penerus perjuangan cita — cita bangsa dimasa yang akan datang,

dan karna itu kita harus bersama —sama ikut menjaga dan melindungi anak — anak

* Http://qoogle weblight.com/i?u=http://kbbi.c.i.id/arti-kata/anak&hl=id-1D diakses 20 oktober
2021.

“ Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.

45 Prof.R.Subekti,SH.R Tjitrosudibio, Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, 2014, PT. Balai
Pustaka (Persero), Jakarta Timur.

4 Prof.Moeljatno,S.H. Buku Kitab Undang — Undang Hukum Pidana. PT. Bumi Aksara,
Jakarta.13220.
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dari perbuatan buruk ataupun sebagai korban dari pada perbuatan buruk
seseorang.
Asas — Asas Peradilan Anak menurut Undang — Undang Nomor 11 Tahun

2012 antara lain : “
1%&‘
e

WDty
& indungi dan
=)

NLIK] ﬂ

..Q ua,.pihak yang terlibat dalam
menangani tinda . ana anak h nghindari dan menjauhi sistem
peradilan yang mengandung stigmatisasi terhadap anak. Dan hakim
yang memutuskan perkara harus benar dalam menangani perkara karna
disetiap putusan.
c. Non — Diskriminasi
Non - diskriminasi adalah tidak ada tindakan yang berbeda

berdasarkan suku,agama, ras, golongan, jenis kelamin, etnik, budaya,
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bahasa, dan status hukum anak, urutan kelahiran anak, serta kondisi

fisik / mental.

. Kepentingan terbaik bagi anak

anak untuk

eativitas dan

Anak harus di perlakukan dengan sesuai kondisi situasi mental dan
fisik anak, anak yang berkonfilk dengan hukum perlu mendapatkan
bantuan dan perlindungan.

Perampasn kemerdekaan dan pemidanaan sebagai upaya terakhir
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Pemidanaan yang dilakukan dengan merampas kemerdekaan terpaksa

digunakan demi kepentingan menyelessaikan perkara yang dilakukan

oleh anak.

Jenis — jenis emida ; : epada anak dapat
dilihat dari Pass Unde : ; tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak terbagi ata na | 12 a tambahan yaitu

sebagai ber

c. Pelatihan kerja
d. Pembinaan dalam lembaga
e. Penajara.

2. Pidana tambahan terdiri atas

a. Perampasan keuntungan yang diperoleh dari tindak pidana atau

* Heni Susanti,Ferry Adi Fransista, Op Cit 350-351.
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b. Pemenuhan kewajiban adat
3. Apabila dalam hukum materil diancam dengan pidan kumulatif

berupa penjara dan denda, pidana denda diganti dengan pelatihan

harkat dan

E.

berbeda beda
seperti yan( abulan adalah
suatu usaha laki kepada seorang
perempuan suatu perbuatan

Hukum Pidana.

Kejahatan seksual merupakan suatu tindakan seksual yang seluruh
perbuatannya yang mengandung aktivitas unsur seksual, perdagangan seks,
dengan menggunakan paksaan , ancaman , dilakkan oleh orang dewasa pada anak

atau oleh anak kepada anak lainnya, paksaan fisik siapa saja tanpa memandang

8 Topo Santoso, Seksualitas Dan Hukum Pidana, IDN-HILL-CO. Jakarta. 1997.
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hubungan dengan korban, dan di dalam situasi apa saja, kejahatan seksual terdapat
dalam berbagai bentuk termasuk pemerkosaan, perbuatan seks dan atau

perdagangan seks, kehamilan paksa, eksploitasi seksual dan penyalahgunaan seks

dan aborsi.*

4.

dalah pelecehan
seksual nam dan tidak dapat
dibuktikan deng dalah pemerkosaan
dan pada pemerko .@ korban juga dapat di

Pengertian pencabulan atau Kkata cabul didalam kamus besar bahasa
indonesia, dapat diartikan yaitu pencabulan adalah kata dasarnya cabul, yang
perbuatan nya keji dan bersifat kotor, tidak sesuai dengan adab sopan santun (

tidak senonoh ), tidak mengedepankan norma asusila, bercabul dan berzina.

* Dina Yunita Sari, Skripsi Jurnal Tindak Pidana Perbuatan Cabul terhadap Anak, Universitas
Hasanuddin, 2016. HIm 14.
*® Dina Yunita Sari, Op Cit, HIm 16.
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Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terdapat Pasal 289 yang

mana menyatakan bahwa‘’pencabulan adalah Barang siapa dengan kekerasan atau

ancaman kekerasan memaksa seseorang melakukan atau membiarkan dilakukan

pendapat

pencabula orang laki-laki

EL K

bermoral dan

L L EL L

Dari pendapat menurut beliau tersebut dapat dimaknai bahwa seseorang
pria yang melakukan sebuah upaya untuk memaksa dan denegan ancaman serta
kekerasan persetubuhan terhadap seorang wanita yang bukan istri nya dan dari
perbuatan persetubuhan tersebut mengakibatkan keluarnya air mani seorang pria

maka perbuatan ini dapat dikategorikan sebagai perbuatan cabul, ada unsur lain

> Ahmad Kamil, Op Cit, HIm 93.
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jika seseorang pria tidak mengeluarkan air mani maka tidak dapat dikategorika
sebagai pencabulan.

Dan dari asumsi tiap-tiap para ahli hukum ini dalam hal mendefinisikan

penjelasan adap pe an vaitu s e e yang melanggar
kesusilaan ( : ya \ dalam lingkungan

nafsu birahi Kk

pencabulan.
Arif gosita merumuskan pencabulan dapat dilihat dari beberapa bentuk

antara lainnya sebagai berikut :

>2 p_A.F Lamintang, Op Cit, Him 193
>3 R.Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) serta komentar-komentarnya lengkap
pasal demi pasal,Bogor, 1996, HIm 212.
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a. Korban dari perbuatan cabul harus seorang wanita, tanpa batas umur (obyek),

dan ada juga beberapa korban laki-lalki yang di cabuli oleh seorang wanita

atau bahkan laki-laki sendiri.

b san, ini berarti tidak

akukan oleh

C. a zp lilua capai dengan

g ertentu, tetapi

: g : ,ﬂ awinan hingga

menimk W deritaan mental
dan fisi ; :

Dari gﬂ wa perempuan

selalu ditem al (pencabulan)

bahwa peremp

I\

melampiaskan

s Y
W O
o
c
x=]
c
S
o
@
3
a
©
3

perlawanan.

Penunjukkan dari posisi perempuan sebagai korban dan objek dari suatu
kekerasan seksual (pencabulan) karna perempuan identik dengan lemah dan laki-
laki sebagai pelaku dikenal dengan kekuatannya sangat kuat yang dapat

melakukan pemaksaaan persetubuhan dengan cara apapun yang mereka kehendaki

% Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, Akademika Pressindo, Jakarta, 1981.
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meskipun dengan cara kekerasan atau ancaman kekerasan. Fungsi dari perbuatan
kekerasan tersebut dalam hubungannya dengan tindak pidana adalah sebagai
berikut :

1. ane up: 3-me 1 , ekerasan disini ada

asal 368 KUHP

dayaan itulah

nda, membuat

pidana bukan

pada pasal 211

dirinya perbutan cabul, dihukum karna merusakkan kesopanan dengan hukuman
penajara selama-lamanya Sembilan tahun.

Dalam pasal ini dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain :
Korban pencabulan tidak harus seorang wanita, tanpa kualifikasi umur yang di

signifikan. Seharusnya wanita dapat dibedakan yang antara lain sebagai berikut :>°

> Adami Chazawi, Op Cit, HIm 64.
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1. Wanita belum dewasa yang masih perawan.
2. Wanita dewasa yang masih perawan.

3. Wanita yang sudah tidak perawan lagi.

a.

vagina) tetapi juga memasukkan kelamin ke dalam anus atau mulut

b.  Memasukkan suatu benda (bukan bagian tubuh laki-laki) kedalam vagina
atau mulut wanita

c.  Cara untuk melakukan perbuatan itu dengan kekerasan dan disertai dengan

ancaman, dan perbuatan tersebut diluar kemauan dari si korban

*® Leden Marpaung , Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya, Cet 2, Siunar
Grafika, Jakarta, 2004, Hal 50.
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d. Dan yang selalu menjadi obyek atas perbuatan cabul sendiri tidak hanya

wanita sadar, tetapi wanita yaang tidak berdaya/ pingsan dan dibawah umur

pun juga menjadi target sasarannya,

ke dalam

AR AL

s 5 2
3
x
5
o
D
=3
c
=4
5

Q)
-
5
=
2
c
—+
=.
o
<)
=
o
5
S
S
Q

doroangan seksual sebagai hasil psikosis, lemah mental, kelemahan
organ tubuh atau kemerosotan sebelum waktunya (premature senile
deterioration)

e. Michellaneous : yang tidak termasuk semua kategori diatas.>’

1. Tindak Pidana Pencabulan Menurut KUHP

> Topo Santoso, Seksualitas dan Hukum Pidana, IDN-HILL-CO, Jakarta, 1997
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Dalam KUHP perbuatan cabul diatur di dalam pasal 289 sampai pasal 296,
dimana dikategorikan sebagai berikut :

Jenis pencabulan dalam kitab undang-undang hukum pidana diantaranya :
a. Perbuatan.cabul dengan kekerasan

Yang dimaksud dengan kekerasan, yaitu adanya sesuatu perbuatan hingga
membuat seseorang menjadi pingsan atau tidak berdaya lagi, menggunakan tenaga
dan kekuatan jasmani sekuat mungkin untuk memukul dengan tangan atau dengan
segala senjata, menendang atau sebagainya yang menyebabkan seseoang itu
terkena tindakan kekerasan dan mersakan sakit, dan terdapat diatur di dalam pasal
289 KUHP : Barang siapa dengan kekerasan atau dengan ancaman kekerasan
memaksa seseorang melakukan atau membiarkan dilakukanperbuatan cabul,
diancam dengan karena melakuakn perbuatan yang merusak kesusilaan, di pidana
penjara selama-lamanya sembilan tahun.
b.  Perbuatan cabul dengan seseorang dalam keadan pingsan atau tidak berdaya
o Didalam Pasal 290 ayat (1) KUHP yang memberikan pengertian sebagai

yang dapat dikatakakan suatu perbuatan dapat dipidana dengan pidana
penjara selama-lamanya tujuh tahun, barang siapa melakukan perbuatan cabul
dengan seseorangyang sedang diketahuinya, bahwa seseorang tersebut pingsan
atau tidak berdaya. Dengan artian hilangnya kesadaran dan hilangnnya ingatan.
bakan dirinya, karena meminum racun atau obat-obatan lainnya yang
menyebabkan tidak ingat lagi, orang yang pingsan dan tidak berdaya tidak
mengetahui lagi apa yang telah terjadi pada dirinya. Sehingga terjadinya suatu

perbuatan pencabulan yang di perbuat oleh seorang pria yang mana korban nya
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seorang wanita yang tidak bisa melakukan perlawanan sedikit pun dalam keadan
pingsan dan tidak berdaya, dan korban masih tidak mengetahui apa yang telah

terjadi pada dirinya.

diperhatikan bahwa pa | vanita’’ melainkan kata

makan pasal ini dapat diterapkan tetapi jika sejenisnya maka hal itu diatur didalam
pasal 292.

Dan dibalik kata ‘’diketahui atau patut disangka’ merupakan unsur
kesalahan (dolus atau culpa) terhadap umur yakni pelaku dapat menduga bahwa
umur anak / remaja tersebut belum lima belas tahun.

e Perbuatan membujuk orang yang belum berumur 15 tahun untuk dicabuli
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Didalam pasal 290 ayat (3) yang rumusannya sebagai
“’dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya tujuh tahun”’

Didalam pasal ini tidak ada perbedaan dengan penjelasan terhadap pasal

sesama jenisnya : wanita homoseks
Pada umumnya didalam masyarakat pandangan terhadap homoseks

ini dimaksud bagi pria sedangkan lesbian di ungkapkan kepada wanita,
kurang jelas kenapa terjadi hal ini karena dari arti yang sebenarnya
“homoseksual’’ adalah perhubungan kelamin antara jenis kelamin yang

sama. Kemungkinan karena untuk wanita sisebut leshian maka pria
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dikatakan ‘“’homoseks’” bagi anak dibawah umur, wajib patut dan perlu

dilindungi dari orang dewasa yang mengalami homoseks atau lesbian,

karena sangat berbahaya bagi perkembangannya.

Perbuatan cabul yang dilakukan dengan seseorang yang belum dewasa yang
dilakukan oleh orangtua atau yang mempunyai hubungan dengannya hal ini
diatur didalam pasal 294 KUHP yang rumusannya sebagai berikut :

“’barang siapa yang melakukan perbuatan cabul dengan anaknya, anak
tirinya , anak angakatnya, anak dibawah pengawasannya,, yang bellum

dewasa yang pemeliharaannnya, pendidikannya atau pengajagaanya
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diserahkan kepadanya ataupun dengan bujangnya atau bawahannya yang
belum dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun’’

2.  Diancam dengan pidana yang sama :

erutama antara
atasan dengan-bawa a " i dung m-pasal ini, namun
perlu disadari bahwa ) ak rumit, misalnya
seseorang di e eliha ian an kerja wanitanya

mencolok dan akk 3 i melakukan suatu

sebagai tersangkanya.
f.  Memudahkan anak dibawah umur untuk berbuat cabul
Aturan ini diatur didala m Pasal 295 KUHP yang berbunyi sebagai berikut :
(1) dihukum:
1. Dengan hukuan penjara selama-lamanya lima tahun barang siapa dengan

sengaja menyebabkan atau memudahkan untuk dilakukannya perbuatan
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cabul oleh anaknya, anak tirinya, anak angkatnya, atau anak di bawah

pengawasannya yang semuanya dibawah umur yang diserahkan unnutk di

jaga dan dipelihara di didik, atau bujangnya atau orang yang dibawahnya,
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA TINDAK PIDANA
YAH HUKUM

yang telah

menjadi fakta terhdap anak

berpedom N pendekatannya

yang meli kejahatan itu
terjadi. Sed laku yang anti
sosial yang Sitif sebagai suatu
kejahatan

Tindak pida 1Ca ini enjadi perhatian bagi

saja tetapi dari

% d _Penyalahgunaan perbuatan seksual
. Uy | |
terhadap anak yang dilakukan ole am melakukan tindakan antara lain
a. Pelaku akan memilih anak-anak yang mempunyai hubungan yang sangat
dekat dengannya sehingga perbuatan pelaku dan kondisi dari si anak-
anak terlihat dan pelaku memiliki akses terhadap anak-anak tersebut.

Tetapi tidak kemungkinan untuk pelaku bisa berbuat hal pencabulan ini

terhadap anak-anak orang yang tidak dikenal.
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b. Pelaku biasanya menggunakan rayuan seperti membujuk anak-anak
dengan sesuatu yang sangat disukai oleh anak-anak sepeti menawarkan
akan membelikan permen,uang atau eskrim .

n anak-anak atau di

v

7
-
&

'
[

&

at
Q) ‘-‘"
i‘," '

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan kejahatan, salah satunya faktor pertamanya adalah faktor yang
berasal atau terdapat dalam diri si pelaku yang maksudnya bahwa yang
mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu kejahatan itu timbul dari dalam

diri si pelaku itu sendiri yang didasari oleh faktor keturunan dan kejiwaan (

> Hukum Online.Com, https://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl2034/pencabutan-laporan-
tindak-pidana-pencabulan/, 08 Februari 2019, diakses 05 September 2021.
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penyakit jiwa ) . Faktor yang kedua yang berasal dari lingkungan yang diluar dari
diri pribadi si pelaku yang dimana lingkungan ini mempengaruhi seseorang untuk

melakukan sebuah kejahatan yang timbul sendiri dan didasari dari lingkungan

kelapangan.
Dari penelitian yang dilakukan di polres kah spulauan meranti,
penulis mendapatkan da i an terhadap anak

dalam kurun wa ) ampa ahu ana didalam kurun

dapat dilihat dar ,'
Data Perkara Pencabulan : ah Hukum Polres Kabupaten

Kepulauan Meranti Tahun 2018 — 2020

Nomor Tahun Jumlah
1. 2018 3 Orang
2. 2019 7 Orang
3. 2020 9 Orang
4. Jumlah 19 orang
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Sumber data dari Unit PPA Polres Meranti
Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dari tiap

tahun ke tahun mengenai perkara pencabulan terhadap anak yang meningkat,

menunjukkan ke : , engetahui apa
yang menja
beberapa f
ini, menuru

dan Perlindungan

RvAs N

=3
:
;L\.:‘ﬁ
. ¢

>
QD
~
o
D
>
«Q
D
=

), berdasarkan

di dalam lingkungan masyarakat, masyarakat sendiri mempunyai aturan
norma yang bertentangan dengan perbuatan atau perlakuan dari seksual
menyimpang.

Perilaku menyimpang adalah perilaku yang tidak sesuai dengan

aturan-aturan yang hidup didalam masyarakat, pemyimpangan dilakukan
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akan menimbulkan masalah bagi diri individu maupun pengaruhnya
terhadap lingkungan.

Menurut Casare Lamborso perilaku menyimpang disebabkan oleh
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Penyimpangan awalnya dilakukan oleh individu atau perorangan,
tidak memahami dan melanggar peraturan norma-norma kebudayaan,
penyimpangan ini terjadi karna ada kelainan jiwa seseorang atau perilaku

yang jahat, tindakan kriminalitas yang pernah diperbuat menjadi faktor

> Widjanarko, Jurnal Psikologi, Universitas Diponegoro, Vol 14, 2016, Him 2
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utama untuk mendorong seseorang itu terus melakukan penyimpangan

seksual.

Adapun yang termasuk didalam penyimpangan indivu sebagai

atu perbuatan
umum untuk

mendapatkan

gperti  pencurian,

pokan hingga

a) Lesbianisme dan homoseksual
b) Sodomi

c) Transvrstitisme

d) Sadisme

e) Fedofilia

f) Perzinaan
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g) Cabul
h) Kumpul kebo®
yang utama mendukung untuk seseorang melakukan perbuatan
tindak pidana pencabulan. ataupun seksual yang sejenisnya terhadap anak
yaitu pada umur yang dilakukannya oleh orang — orang yang lebih dewasa
darinya. Orang — orang-yang 'memiliki kelainan secara seksual yang pada
dasarnya termasuk gangguan jiwa atau psikologis. Pelaku yang sebagian
besar merupakan orang dewasa laki-laki menjadikan anak-anak sebagai
objek dalam melakukan hubungan seksual. Secara tidak langsung pelaku

di mungkinkan dan bisa dikatakan sebagai tipe kelainan seksual pedofilia.
2. Faktor Latar Belakang Pendidikan Dan Ekonomi

Berdasarkan wawancara penulis pada hari selasa, 31 agustus 2021 dengan
Ibu BRIPKA Desi Swinta ewi S.H . Selaku, Kanit Unit«I\V PPA Satreskrim
Polres Meranti mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya perbuatan pencabulan
terhadap anak di wilayah hukum polres kabupaten kepulauan meranti. 1bu Desi
Swinta Dewi S.H menjelaskan sebegai berikut yaitu :

Dari kenyataan yang terlihat faktor.yang muncul yaitu rendahnya tingkat
pendidikan formal dalam diri seseorang yang dapat membuat dan menimbulkan
dampak terhadap lingkungan masyarakat dan yang pihak menjadi pelaku pun
mudah untuk terpengaruh melakukan suatu perbuatan yang dapat merusak nama
baik keluarga, dan merusak diri sendiri, karna dari latar belakang pendidikan yang

rendah yang sangat dekat hubungannya dengan keadaan ekonomi, dimana

60 Wilson, Aspek Hukum keterkaitan konsep pemasyarakatan jurnal ilmiah Kementrian Hukum &
Ham, 2005
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ekonomi ini juga merupakan salah satu penyebab seseorang ingin atau menjadi
jalan untuk melakukan suaut perbuatan yang melanggar norma-norma hukum.

Dari faktor pendidikan seseorang yang rendah inilah yang akan membuat

kemiskinan seseorang dan

kemelaratan itu yang menjadi dorongan untuk berbuat jahat dan tidak asusila’*®
Para pendapat ahli menyebutkan bahwa faktor faktor ekonomi juga ikut

menjadi pengaruh yang kuat untuk menarik seseorang melakukan kejahatan

tindak pidana pencabulan, dari pendidikan yang rendah ekonomi yang sulit sangat

kuat untuk mempengaruhi keadaan jiwa,tingkah laku terutama mentalnya,

1 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, Akademi Pressindo, Jakarta, 1993.
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sehingga mereka dapat melakukan kejahatan dalam hal ini tindak pidana
pencabulan terhadap anak oleh orangtua / dewasa.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mendasar dan penting untuk

kuat untuk me : )a ' n.yang tidak segan-
segan untuk be gan den : 1 aktor ekonomi ini
menjadi su terjadinya tindakpidan abulan terhadap anak oleh

orangtua / dewas

dilakukan oleh manusia kepada manusia lainnya dalam masyarakat dan dengan
keadaan sadar. Manusia sendiri merupakan makluk hidup yang bersama-sama
tinggal didalam lingkungan masyarakat, dan atas perbuatan tindak pidana
pencabulan ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat setempat.

Lingkungan masyarakat tempat dimana seseorang atau pun lebih yang hidup

%2 Dinatropikas, https://dinatropika.wordpress.com/2011/10/22/faktor-penyebab-terjadinya-
tindak-pidana-perkosaan/, 22 oktober 2011, di akses 05 September 2021.
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didalamnya bebagai banyak tingkah laku baik atau buruknya perbutan kriminal,
kejahatan yang dilakukan, menjadi sebab yang sangat kuat untuk
mempengaruhiseseorang itu berbuat kejahatan.

2. Faktor Minuman Keras (.beralkohol ).dan Narkotika

Mengkomsumsi minum keras adalah salah satu bentuk penyimpangan
sosial, penyimpangan sosial yang:terjadi didalam kalangan masyarakat begitu saja
muncul dan-akan tumbuh hidup apa bila ada faktor penarik dan pendorong untuk
seseorang itu tejerumus dalam mengkomsusmsi minuman keras.

Dalam kasus pencabulan faktor minuman keras juga bisa menjadi faktor
pendorong agar terjadinya suatu perbuatan kejahatan karna adanya stimulasi
diantaranya disebabkan dari alkohol.®

Seseorang yang berada dibawah pengaruh alkohol sangat membahayakan
karna membuat seseorang itu,hilang kesadaran dan tidak bisa:menahan diri sendiri
dari akibat meminum minuman keras beralkohol, alkohol juga bisa dipergunakan
untuk membahayakan orang lain untuk menjadikan korban dari perbuatan
pencabulan, alkohol ini.sangat tidak baik terhadap-jiwa manusia mengakibatkan
gangguan-gangguan yang berujung nekat.dan bisa melampaui batas yang bisa
menyebabkan diri tidak bisa menahan nafsunya lagi, dan akan mencari kepuasan
seksualnya, bahkan dengan melakukan tindak piana pencabulan dengan siapa saja
bahkan dengan anak kandungnya sendiri.

Faktor pendorong seseorang remaja anak-anak atau dewasa dalam

mengkomsusmsi minuman keras dilatarbelakangi hal-hal seperti :

o Harjanti Setyorini, Dalam Jurnal Perilaku Kriminal Pada Pecandu Alkohol. Universitas
Gunadarma, 2019,HIm 2.
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a. Meniru orang lain

Remaja, anak-anak hingga orang dewasa melihat adanya orang lain

yang dipandangnya sedang mengkomsumsi minuman keras, orangtua

memperhatikan mereka, ada kecendrungan anak mulai bosan dan
mulai melakukan perbuatan-perbuatan yang berujung dengan

penyesalan seperti melakukan kejahatan kriminalitas.®*

o Peggy lusita patria rori, Jurnal Holistik, Pengaruh Penggunaan minuman keras pada kehidupan
remaja, Tahun VIII. No. 16, 2015.

77



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Kaum-kaum muda atau remaja lebih mudah terpengaruh kedalam hal-hal
yang berbahaya seperti terjerumus kedalam minuman keras dan narkotika karna

beberapa faktor seperti :

i keberanian untuk

Y

erhadap anak di

tanaaag

yang termasuk kedalam jenis narkotika.
faktor pendukung untuk seseorang itu melakukan dan memakai nakotika
salah satunya :
a. Yang pertama sebab dari faktor lingkungan tempat tinggal
b. Yang kedua sebabdari faktor pendidikan, yang dimana masyarakat

kurang memahami bahaya dari narkotika itu sendiri
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c. Dan terakhir faktor dari keluarga, kurang harmonisnya keluarga hingga
kurangnnya rasa perhatian satu sama lain, dan jika ada bagian keluarga

yang depresi sangat mudah untuk menjadikan narkotika sebagai

3.

b terjadinya
suatu kejahatan yang erbu ec ﬂ semakin jauh
hubungan 8 r ) 0 ma yang dianutnya
maka sema a maksu i S Ikan kejahatan. Jika
seseorang tida nahami ‘;: ‘- -L :;_ aka ebabkan imannya
lemah dan begitu mudah seset an < hal yang buruk dan
fatal.

tus 2021 dengan
Ibu BRIPKA PPA Satreskrim
Polres Meranti pencabulan terhadap
anak di wilayah h Desi Swinta Dewi S.H

Beberapa faktor yang bisa membuat penyebab terjadinya tindak pidana
pencabulan terhadap anak oleh orang tua / dewasa di kabupaten kepulauan
meranti ini salah satu faktor karna kurang nya pemahaman pelaku terhadap ilmu
agama, akibat kurangnya pemahaman mereka terhadap agama memicu untuk
berbuat hal kejahatan yang tidak bisa membedakan mana yang baik dan buruk,

mana yang halal dan haram. Dan karna akibat kurangnya pemahaman seseorang
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terhadap agama mengakibatkan tidak terkontrolnya jiwa sosialnya sehingga
mudah untuk melakukan kejahatan. Kurangnya sosialisasi yang diberikan oleh

aparat penegak hukum khususnya Polres Meranti juga memicu terjadinya tindak

eptember 2021
Dinas Sosial,

Penduduk dan

menjaga etika dalam berbicara, dan ibu selaku orangtua pun tidak mengurus dan
tidak mendidik anak bagaimana cara berpakaian yang baikdan dianjurkan dalam
agama. Yang sangat terpenting harus adanya pemahaman dalam agama dan
kepercayaan masing-masing untuk lebih tau membedakan mana yang baik dan

buruk kedepannya.
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Fakor penyebab yang terjadi dizaman sekarang yang paling kuat untuk
mempengaruhi seseorang untuk berbuat kejahatan adalah media sosial, media
sosial merupakan suatu hal yang tidak tabuh lagi di dengar ditelinga masyarakat,
semua orang sudah dengan mudah mengakses segala hal.yang dicari melalui
handphone didalam genggaman tangan, mudahnya untuk mencari hal-hal yang
berkaitan dengan seksualitas, pornagrafi, bisa dipertontonkan dengan mudah dan
itu yang memicu untuk seseorang berbuat kejahatan itu kepada orang lain tanpa
melihat efek yang akan terjadi kedepannya.

Dari sisi pertemanan dan pergaulan juga termasuk menjadi faktor untuk
mudah seseorang melakukan suatu perbuatan yang mengarah kepada kriminalitas,
pertemanan yang sehat akan mengarah kepada hal-hal yang sehat dan membawa
kearah yang positif, tetapi jika pertemanan yang sudah tidak sehat akan mengarah
kepada hal-hal yang mengarah kepada tindakan yang berujung kejahatan.

B. MODUS OPERANDI DALAM TINDAK PIDANA
PENCABULAN TERHADAP ANAK DIWILAYAH HUKUM
POLRES KABUPATEN KEPUALUAN MERANTI

Pengertian modus operandi dalam hubungannya dengan kejahatan yaitu
sebuah operasai atau bentuk cara, teknik yang berciri khusus mengenai seseorang
penjahat yang mempunyai niat untuk melakukan perbutan kejahatan. seseorang
yang dikatakan sebagai pejahat atau pelaku kejahatan apa bila seseorang tersebut

telah melakukan suatu kejahatan yang dapat dihukum dimasa lampau.®

® Dirjosisworo, Ruang Lingkup Kriminologi, PT. Rajawali, Jakarta, 1984.
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Pada dasarnya segala perbuatan tindak pidana pencabulan ini terjadi bukan
hanya karna korban, korban disini tidak bertanggung jawab untuk bisa mencegah
dari terjadinya perbuatan pencabulan sendiri, segala hal yang terjadi karna adanya
pelaku, dan dilihat dari akarnya.kenapa pencabulan ni terus. terjadi dari puluhan
tahun dan dilihat dari modus-modusnya tetap sama aja dan tidak ada perubahan
atau penurunan tindak pidana pencabulan ini.

Semakin meningkatnya perbuatan kriminal yang ada diindonesia ini akan
berakibat timbulnya bebagai macam modus-modus operandi yang berbada dalam
terjadinya tindak pidana. Kurangnya pengetahuan. masyarakat tentang hukum
pidana dan sebab akibat dampak yang akan diterima dari perbuatan itu
menyebabkan seseorang menjadi korban perbuatan pidana atau seorang pelaku
pidana. Perbuatan tindak pidana pencabulan yang berkaitan dengan aktifitas
seksual seseorang dengan orang lain yang tidak berdaya seperti anak-anak dan
perempuan yang selalu menjadikannya sebagai korban atas perbuatan yang tidak
bermoral.

Berdasarkan wawancara Penulis pada hari selasa, 31 agustus 2021 dengan
Ibu BRIPKA Desi Swinta ‘Dewi. S.H.. Selaku Kanit Unit IV PPA Satreskrim
Polres Meranti mengungkapkan bahwa pengertian umum dari modus operandi ini
adalah teknik cara-cara untuk melancarkan suatu perbuatan yang dilarang untuk
dipakai oleh pelaku kejahatan untuk menjerat korban. Dan berdasarkan kenyataan
yang dilihat dilapangan diketahui bahwa modus operandi pelaku dalam
melakukan tindak pidana pencabulan terhadap anak ini selalu dengan modus-

modus yang tidak berubah pada kasus-kasus yang lainnya, seperti bujuk rayu
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kepada korban, memberikan iming-iming dengan memberikan uang, tipu daya
akan dinikahkan oleh pelaku kepada korban yang didalam kasus ini menjadi
sepasang kekasih, dan segala bentu ancaman lainnya, ancaman bisa berbentuk
verbal dan non-verbal, dalam.bentuk ancaman verbal biasanya seperti bentuk
siulan, dengan godaan diteriakin cewek-cewek, ataupun dengan bentuk acahan
lainnya, dan hal seperti ini hisa dikatakan:sebagal bentuk dari pelecehan seksual
yang membuat adanya seorang perempuan yang merasa tidak nyaman atas
tindakan tersebut, sedangkan bentuk non-verbal dengan ancaman seperti di grepe,
di remas, di colek, bahkan ada dengan bentuk kekerasan fisik seperti menampar,
memukul, melukai korban dengan tangan kosong atau alat senjata demi mencapai
sebuah kejahatan pencabulan hingga berujung dengan- perkosaan dan
pemerkosaan kekerasan.

Yang menjadi korban dari modus operandi tindak pidana pencabulan ini
adalah anak-anak yang mudah untuk terpengaruhi oleh kata-kata bujuk rayu atau
ancaman yang digunakan agar si anak sebagai korban melakukan suatu perbuatan
yang tidak diinginkan dengan si pelaku, anak-anak.sangat rentan untuk menjadi
korban kejahatan dikarnakan anak-anak yang.masth belum mempunyai pemikiran
seperti orang dewasa dan karna tidak adanya kekuatan fisik si anak untuk
melakukan perlawanan atas apa yang terjadi kepadanya.

Anak sebagai korban pencabulan berhak mendapatkan perlindungan,
bimbingan dari pemerintah, <’Perlindungan hukum terhadap anak diatur didalam
Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang

Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak’”’.
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Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi

anak beserta dengan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan ikut

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,

Zaman yang semakin maju membuat dampak dari media sosil atau
informasi komunikasi yang berkembang saat ini tidak sedikit memberikan
hal-hal yang menujukkan sisi negatif bagi anak-anak sebagai penerus
bangsa dimana teknologi informasi yang maju di salah gunakan oleh orang

terhadap, foto, video, dan tulisan-tulisan yang mengandung pornografi,

% Ali Husman, http://bpsdm.kemenkumham.qgo.id/index.php/publikasi/pojok-penyuluhan-
hukum/131-sanksi-dan-proses-hukum-bagi-pelaku-pencabulan-anak, 05 Juli 2021, di akses 20
Oktober 2021.
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dan rasa yang ingin tahuan seseorang anak terhadap sesuatu yang

mengakibatkan timbulnya dampak yang negatif terhadap perilaku dan

kebiasaannya.

pencabulan atau

kejahatan asusila i ba a disebabkan oleh

anak-anak dibawah umur.

C. UPAYA PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA
PENCABULAN TERHADAP ANAK DIWILAYAH HUKUM
POLRES KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

Setelah memaparkan faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana

pencabulan terhadap anak, dan bagaimana modus operandi yang digunakan oleh
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pelaku untuk menjerat korban, penulis mencoba untuk memaparkan upaya-upaya
apa saja yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kejahatan ini.

Penanggulangan suatu kejahatan, pada umumnya menyangkut kepentingan
hukum seseorang,smasyakarakat.maupun hukum negara, peraturan tindak pidana
terhadap anak atau kriminalitas akan tetap ada selama manusia masih ada
dipermukaan bumi ini, krimipalitasiakan hadin dan akan hidup pada segala bentuk
kehidupan masyarakat. Sifat dari kejahatan bervariasi baik dari tingkah laku, serta
perkembangan yang semakin canggih didukung dengan kemajuan teknologi dan
dipengaruhi dengan gaya hidup masyarakat yang mulai meningkat.

Untuk mengatasi dan menanggulangi kejahatan yang hidup didalam
masyarakat salah satunya dengan upaya hukum pidana ( upaya penal ). Upaya
penal ini sudah digunakan oleh masyarakat sejak lama, selama umur kejahatan itu
sendiri. Namun didalam masyarakat yang semakin modern upaya penal tersebut
harus  dilakukan dengan  pertimbangan-pertimbangan. yang rasional.
Penanggulangan kejahatan dengan secara penal dapat dilakukan melalui sistem
peradilan pidana yaitu dengan menerapkan sanksi.yang sudah diatur didalam
KUHP, Khususnya pasal 10°KUHP yang mengatur jenis jenis hukuman

Penggunaan upaya penal tidak dilakukan secara emosional dengan semua
cara berbagai faktor penghambat, terlebih pelaku yang melakukan kejahatan yang
akan dijatuhi sanksi pidana tersebut adalah manusia, sepeti manusia lainnya yang
juga mempunyai hak dan martabat.

Pemberian sanksi hukum pidana merupakan sanksi yang cukup kejam dan

bengis, gambaran mengenai kekejaman atau kebengisan sanksi dapat dilihat dari

86



perkembangan hukum pidana sendiri. Meskipun demikian kejamnya sanksi
pidana yang diberikan tidak menghilangkan kejahatan yang ada dimuka bumi, dan
kejahatan terus terjadi disetiap saat.

Sebagai Negara yang menjunjung tinggi Hak Asasi-Manusia, pemerintah
Republik Indonesia menjamin perlindungan dan pemenuhan hak anak dalam
mengatasi kejahatan yang diatur|dialam: beberrapa peraturan seperti Undang-
Undang Dasar 1945, ‘peraturan perundang-undangan yang bersifat nasional
maupun internasional, dan terdapat juga dalam Undang-Undang No 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak dan disempurnakan pada Undang-Undang No 35
tahun 2014 tentang perlindungan anak.

Upaya penanggulangan tindak pidana pencabulan dapat dilakukan dengan
beberapa upaya yakni, reventif dan upaya refresif. Yang dimaksud dengan upaya
penanggulangan tindak pidana pencabulan anak, yang bersifat represif adalah
upaya untuk menangani dan memperoses perbuatan cabul terhadap anak yang
mengakibatkan " dapat terjadinya perbuatan cabul terhadap anak yang
mengakibatkan dapat terjadinya perbuaan melanggar hukum sesuai dengan
undang-undang yang sudah-berlaku, sehingga pelaku bisa dikenai sanksi berupa
sanksi pidana. Sebelum penulis menjelaskan apa upaya-upaya represif dan
reventif.

Dari hal pencegahan dalam lingkup masyarakat yang berperan sangat
penting untuk memberikan pencegahan sedini mungkin adalah pihak dari keluarga
untuk memberikan pengertian tentang penjelasan apa saja hal-hal yang tidak boleh

dilakukan oleh anak dibawah umur, anak seharusnya sejak dini sudah diajarkan
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edukasi mengenai alat repreduksi, hal-hal yang tidak boleh orang lain sentuh
dibagian tubuh kita atau yang lainnya, tetapi orangtua atau pun masyarakat sekitar

masih tabuh untuk akan menjelaskan edukasi edukasi yang sangat penting ini

agama ] : ik i-nilai yang

bermoral
1. Upa

Upaya if adalah seb encegahan ini yang
dilakukan - -

kejahatan te

pihak yang an _ﬁ antara lain yang

dilakukan ole
a.

sa, 31 agustus 2021
dengan Ibu BRIP Kanit Unit 1V PPA

> Dalam penanganan terkait terjadinya tindak pidana pencabulan maupun
asusila terhadap anak dibawah umur, pihak kepolisian sudah melakukan
koordinasi kepada pihak-pihak lembaga-lembaga yang ikut terkait membantu atas
penyelidikan dan penyidikan atas kasus-kasus yang ada ’

Sistem Peradilan Pidana Anak merupakan tumpuan dalam masyarakat
dalam menyelesaikan perkara-perkara pidana yang terjadi, masyarakat atau pihak
yang telah dirugikan dalam hal ini dikatakan sebagai korban, korban anak tidak

dapat dilibatkan secara aktif, melainkan hanya pasif, padahal korban memiliki
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peran yang sangat besar dalam mengatur sistem peradilan pidana anak, dan

korban adalah pihak yang paling banyak menderita dan sangat memerlukan

bantuan perhatian dan pelayanan yang harusnya memadai. tetapi didalam

SatReskrim Polres Meranti melakukan upaya untuk mengantisipasi tindak pidana

pencabulan tersebut diantaranya :

1) Pertama adanya laporan yang diterima oleh polisi mengenai tindakan
susila terhadap anak dibawah umur,

2 Meminta keterangan korban yang harus didampingi oleh orangtua atau

keluarga
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3 Memeriksa psikologis anak kepada psikolog, pemeriksaan dilakukan oleh (
dinsos )
4 Korban akan di rujuk ke rumah sakit untuk dilakukan Visum et Revertum.

®) [ S inyang i e tau yang ada hubungannya

(6) bukti yang
tajam untuk
(7 ak ya enjadi korbe a entuk pencabulan
aman untuk
baga-lembaga

(8)
C)) it Pe : n menyiapkan suatu
ut Umum (JPU),
(10) dap korban g mengalami trauma, Penyidik

PPA SatReskrim akan memberikan pelatihan dan pemulihan korban
dibantu dengan dokter dan psikolog.

dalam kenyataan Sistem Peradilan Pidana Indonesia

b. Upaya dari masyarakat

Masyarakat juga berperan peting didalam penaggulangan dan untuk

meminimalisirkan agar kejahatan-kejahatan tidak terjadi, menciptakan lingkungan
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yang harmonis, meningkatkan rasa kepudilian terhadap sesama masyarakat yang
lain, mennumbuhkan rasa kepedulian untuk menjaga keamanan keharmonisan
dalam lingkuangan dan mengadakan patroli atau penjagaan malam bergilir oleh
warga seperti ronda keliling;»unutk mencegah warga untuk tidak melakukan
perbuatan yang melanggar kesusilaan, mengajak untuk melakukam kerja bakti
membuat masyarakat untuk _saling mengenal dan memiliki sifat kekeluargaan,
sehingga 'dapat bersama-sama mencegah terjadinya kejahatan antar warga
masarakat dalam lingkungan terdekat.

Dalam _situasi kondisi sekarang masih menjadi mitos kebanyakan
masyarakat selalu saja ada yang menyalahkan korban sebagai faktor utama
terjadinya perbuatan tindak pidana pencabulan, dan masih ada lingkup masyarakat
yang dalam hal ini masih memandang perdamaian untuk tidak melaporkan
kejahatan yang dilakukan demi keuntungan si pelaku dengan jaminan menjaga
nama baik kedua belah pihak keluarga, demi masa depan dan sekolahnya,
masyarakat atau keluarga pelaku berpikir masa depan pelaku akan hancur karna
adanya laporan atau pengaduan pihak korban kepada pihak yang berwajib,
padahal faktanya masa depan dan.nama baik.pelaku itu hancur karna tindakannya
sendiri yang telah melakukan perbuatan pencabulan baik pelaku anak korban anak
ataupun pihak orang dewasa ke korban anak.

C. Upaya dari Orangtua / Keluarga

Orangtua memiliki andil paling besar untuk melakukan pencegahan yang

besar dalam menanggulangi anak yang melakukan seks bebas atau perbuatan

kejahatan pencabulan. Dalam hal ini orangtua seharusnya bisa menjadi rumah
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yang cukup baik agar anak bisa nyaman untuk menceritakan hal-hal yang sedang
anak alami, baik buruk anak dididik sejak dini untuk menjauhi hal-hal yang

berdampak buruk pada anak, orangtua dan keluarga bisa lebih untuk

tubuh kita an adanya ‘j ‘- : -L:;_ : Kita dapat melawannya dan
menolak at
tentang privasi t g v tama anak-anak
yang menjad

2. Upaya

masyarakat yang terus terjadi.

Faktor utama yang mendukung dalam upaya penanggulangan kejahatan
yang hidup didalam masyarakat pertama dalam hal ini dibutuhkan lingkup sosial
dan lingkungan hidup yang sehat, masyarakat harus melakukan kegiatan seperti

razia/operasi yang dilakukan oleh aparat kepolisian di berbagai tempat yang
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rawan terjadinya kejahatan, melaksanakan kegiatan yang bertujuan memberikan
pelayanan kepada masyarakat dan berbagai upaya pemanfaatan potensi yang ada.

Upaya penanggulangan berupa sarana penjatuhan sanksi atau hukuman

bentuk hu

memberikal

efek jera.®’

Jeni

paling singkat penjara 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun

sedangkan denda dapat mencapai Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

7 Tri Andrisman, Asas-Asas dan Dasar Aturan Hukum Pidana Indonesia, Unila, Bandar Lampung,
20009.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

diatas

1. m dana ah umur sering

dari pihak kepolisian Polres Meranti telah melakukan berbagai tindakan
melalui antara lain :

(1) Tindakan Preventif yaitu kegiatan dimana upaya pencegahan ini yang
dilakukan adanya berupa tindakan dan wujud yang diberikan oleh pelaku
kejahatan terhadap pencabulan terhadap anak, upaya yang dilakukan berasal

dari beberapa pihak yang berkaitan untuk kejahatan pencabulan anak
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)

tersebut antara lain yang dilakukan oleh pihak kepolisian, orangtua /
keluarga, bahkan lingkungan.

Tindakan Represif yaitu kegiatan Upaya represif merupakan upaya

anak dibawah umur
menentukan

erjadi. Dan

dapatkan dari

\ ) B )R

ERSR AR

: ‘71
t‘i

kesengsaraan.
Pemerintah harus membentuk dasar hukum yang kuat untuk memberikan
efek jera kepada pelaku yang berani melakukan tindak pidana pencabulan
terhadap anak, dan memberikan peraturan tentang perlinudngan anak yang
kuat bagi korban yang terkena dampak dari perbuatan pelaku kejahatan

pencabulan.
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Aparat penegak hukum dari pihak kepolisian, kejaksaan bahkan kehakiman
harus bersama-sama ikut ambil andil dalam pencegahan dan

penanggulangan kejahatan tindak pidana pencabulan terhadap anak teutama

dampak-dampak dan

‘ Meranti, mensc %
““““ .@a ek jera, dan

g
)
.
/
?

¢

%

96



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Daftar Pustaka

A. Buku-Buku

Abdusalam, Kriminologi, Jakarta, Restu Agung, 2007.

J.E Sahetapy, Teori Kriminologi Suatu Pengantar,Ghalia, Jakarta 1979, HIm 100.

Kusnan, Hukum Pidana, Klaten, 2008, Cempaka Putih.

Miem Rukimini, Aspek Hukum Pidana dan Kriminologi, PT, Alumni, Bandung,
Him 8.

Ninik  Widiyanti,Waskita Yulius, Kejahatan dalam Masyarakat dan

Pencegahannya, PT, Bina Aksara, Jakarta, 1987, HIm 28.

97



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

P.A.F Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Indonesia, PT, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2013, HIm 193.

Prof. Moeljatno, S.H. Buku Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. PT.

Jakarta Tim

Riadi Asra hma ara Pidana Mujtahadah Press,
Pekanbaru, 2
(KUHP) Serta

komentar-koment al de 096, HIm 212.

Tri Andrisman, Hukum Peradilan Anak, Bandar Lampung, 2013 HIm 11.
, Asas — Asas dan Dasar Aturan Hukum Pidana Indonesia,
Unila, Bandar Lampung, 20009.
W. A Bonger, Pengantar Hukum Kriminologi, Ghalia, Jakarta, 1982, HIm

28.

98



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Wagiati Soetdjo, Hukum Pidana Anak, PT. Refika Aditama, Bandung,

2006.

Wahyu Mulyono, Pengantar Teori Kriminologi, Pustaka Yustsia,

b\ |

Editor) Retrieved
from

poran-tindak-

0/22/faktor-

LU

Husman, A. (2021, Juli 05). Sanksi dan Proses Hukum Bagi Pelaku Pencabulan Anak.
Retrieved Oktober 20, 2021, from

http://bpsdm.kemenkumham.go.id/index.php/publikasi/pojok-penyuluhan-

hukum/131-sanksi-dan-proses-hukum-bagi-pelaku-pencabulan-anak

Https://.m.wikipedia.org/wiki/kabupaten kepulauan-meranti. Diakses 10 oktober 2021

Kabupaten Kepuluan Meranti Dalam Angka 2021. www.merantikab.bps.ap.id .
HIm 47. Diakses 10 Juli 2021.

99


https://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl2034/pencabutan-laporan-tindak-pidana-pencabulan/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl2034/pencabutan-laporan-tindak-pidana-pencabulan/
https://dinatropika.wordpress.com/2011/10/22/faktor-penyebab-terjadinya-tindak-pidana-perkosaan/
https://dinatropika.wordpress.com/2011/10/22/faktor-penyebab-terjadinya-tindak-pidana-perkosaan/
https://www.halodoc.com/kesehatan/pedofilia
http://bpsdm.kemenkumham.go.id/index.php/publikasi/pojok-penyuluhan-hukum/131-sanksi-dan-proses-hukum-bagi-pelaku-pencabulan-anak
http://bpsdm.kemenkumham.go.id/index.php/publikasi/pojok-penyuluhan-hukum/131-sanksi-dan-proses-hukum-bagi-pelaku-pencabulan-anak
https://.m.wikipedia.org/wiki/kabupaten_kepulauan-meranti

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Penduduk menurut wilayah dan agama yang dianut di kabupaten kepulauan
meranti. www.sp2010.bps.go.id 19 februari 2020, diakses 10 Juli 2021.

Sangain, J. (2018, Juni 10). Objek Kriminologi ada 3 . Retrieved April 06, 2021, from

https://brainly.co.id/tugas/16328837#:~:text=objek%20kriminologi%20ada%?203

Ardianto,
Dari Tindal

Heni Susanti d
Usia

Universitas Gunadarma, 2019, HIm 2.
Topo Santoso, Seksualitas Dan Hukum Pidana, IDN-HILL-CO. Jakarta. 1997.
Widjanarko, Jurnal Psikologi, Universitas Diponegoro, Vol 14, 2016, HIm 2.
Wilson, Aspek Hukum Keterkaitan Konsep Pemasyaraktan Junal lImiah

Kementrian Hukum & HAM, 2005.

100


http://www.sp2010.bps.go.id/
https://brainly.co.id/tugas/16328837#:~:text=objek%20kriminologi%20ada%203%3B,sebagai%20pelanggar%20hukum%20oleh%20pengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggar%20hukum%20dan%20pelaku%20kejahatan
https://brainly.co.id/tugas/16328837#:~:text=objek%20kriminologi%20ada%203%3B,sebagai%20pelanggar%20hukum%20oleh%20pengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggar%20hukum%20dan%20pelaku%20kejahatan
https://brainly.co.id/tugas/16328837#:~:text=objek%20kriminologi%20ada%203%3B,sebagai%20pelanggar%20hukum%20oleh%20pengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggar%20hukum%20dan%20pelaku%20kejahatan
https://brainly.co.id/tugas/16328837#:~:text=objek%20kriminologi%20ada%203%3B,sebagai%20pelanggar%20hukum%20oleh%20pengadilan.&text=reaksi%20masyarakat%20terhadap%20perbuatan%20melanggar%20hukum%20dan%20pelaku%20kejahatan
http://yosie-indra.blogspot.com/2013/08/kejahatan-dan-penjahat.html
http://yosie-indra.blogspot.com/2013/08/kejahatan-dan-penjahat.html

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Peraturan Perundang — Undangan

Undang - Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.

Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.

Undang — 3 Fdar lilan Pidana Anak.

101



